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Abstraksi 
Pertamina, menerapkan digitalisasi Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) melalui aplikas i 

mypertamina yang bekerja sama dengan linkaja. Meskipun aplikasi tersebut menawarkan beberapa program 

yang dapat mempermudah pelanggan, ternyata masyarakat banyak mengomentari aplikasi tersebut sehingga 

menyebabkan topik mypertamina di twitter menjadi trending topik pada bulan Juli. Akan tetapi komentar 

tersebut tidak seluruhnya positif. Komentar yang terlalu banyak tentang aplikasi mypertamina ini, menyebabkan 

sulitnya berbagai kalangan untuk menyimpulkan tingkat kebermanfaatan dari aplikasi tersebut, termasuk 

pertamina. Sehingga diperlukan penelitian untuk menganalisis tingkat kebermanfaatan aplikasi mypertamina dari 

banyaknya komentar masyarakat di twitter.Oleh karena itu, penelitian ini mengumpulkan data berupa tweet 

masyarakat dari twitter tentang aplikasi mypertamina. Data tersebut kemudian dibersihkan dan dihitung 

kedekatan aktanya menggunakan TF-IDF. Setelah itu data dikelompokkan dengan menggunakan K-Means. 

Dengan menggunakan coherence score, kluster terbaik ada di kluster 2. Kluster 0 berisi kata k eluhan masyarakat 

terhadap aplikasi my pertamina. Kluster 1 berisi kata umum terkait aplikasi pertamina. Berdasarkan analisis hasil 

kluster yang diperoleh, maka aplikasi mypertamia mendapatkan banyak keluhan dari masyarakat yang cenderung 

berpendapat bahwa aplikasi mypertamina tidak bermanfaat untuk masyarakat. 
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Abstract 
Pertamina, implementing digitization of Public Fuel Filling Stations (SPBU) through the mypertamina 

application in collaboration with linkaja. Even though the application offers several programs that can make it 

easier for customers, it turns out that a lot of people comment on the application, causing the topic myertamina 

on Twitter to become a trending topic in July. However, these comments were not entirely positive. Too many 

comments about the mypertamina application make it difficult for various groups to conclude the level of 

usefulness of the application, including Pertamina. So research is needed to analyze the level of usefulness of the 

mypertamina application from the many public comments on Twitter. Therefore, this study collects data in the 

form of community tweets from Twitter about the mypertamina application. The data is then cleaned and the 

closeness of the deed is calculated using the TF-IDF. After that the data is grouped using K-Means. By using the 

coherence score, the best cluster is in cluster 2. Cluster 0 contains the words people complain about the my 

pertamina application. Cluster 1 contains common words related to pertamina applications. Based on the 

analysis of the cluster results obtained, the mypertamina application gets a lot of complaints from the public who 

tend to think that the mypertamina application is not useful for the community. 
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Pendahuluan 
Pertamina adalah perusahaan milik negara yang 

bergerak di bidang energi meliputi minyak, gas, 

energi baru dan terbarukan serta penyumbang 

deviden terbesar di Indonesia[1]. Saat ini Pertamina 

bekerjasama dengan linkaja [2] telah melakukan 

digitalisasi Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum 

(SPBU) melalui aplikasi MyPertamina. Aplikasi 

tersebut bisa di download melalui Google Playstore 

dan Apps Store.  MyPertamina menawarkan 

berbagai program yang diharapkan mempermudah 

pelanggan [3] dan pemberian poin untuk ditukarkan 

reward dari PT Pertamina (Persero), d iresmikan 

pada bulan Agustus 2017. 

Berbagai fungsi dari aplikasi MyPertamina 

diantaranya : 1. Saat ini cashless MyPertamina 

menggunakan dompet digital LinkAja. Pengguna 

harus menghubungkan akun MyPertamina dengan 

LinkAja untuk melakukan pembayaran, saldo 

Linkaja akan otomatis terpotong setelah pengguna 

melakukan pembelian BBM. 2. Fitur Charging 

Station pada aplikasi MyPertamina berfungsi untuk 

mengetahui informasi Stasiun Pengisian Kendaraan 

Listrik Umum. 3. Info riwayat pembelian dan point 

yang bisa ditukarkan dengan merchandise. 4. Fitur 

pemesanan BBM untuk diantar ke rumah, dll [4][5]. 

Per 1 juli 2022 PT Pertamina mewajibkan pengguna 

BBM Pertalite dan Solar Subsidi untuk 
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mendaftarkan kendaraannya pada website 

MyPertamina. Hal tersebut dilakukan agar subsidi 

BBM tepat sasaran. Kebijakan tersebut diberlakukan 

karena anggaran subsidi BBM terus mengalami 

pembengkakan. Menurut Kepala Badan Kebijakan 

Kementrian Keuangan Febrio Nathan Kacaribu 

bahwa yang menikmati hampir 80% dari total 

seluruh penggunaan rumah tangga perbulan adalah 

60% masyarakat yang tergo long terkaya, sedangkan 

40%nya adalah masyarakat yang terbawah[6].  

Pendaftaran ini bisa dilakukan secara online melalui 

laman MyPertamina atau offline dengan mendatangi 

tempat pendaftaran di area -area yang telah 

ditentukan. Ada beberapa berkas yang perlu 

disiapkan, yaitu: foto KTP, foto diri, foto STNK 

depan dan belakang, foto KIR, foto kendaraan 

semua sisi, dan foto nomor polisi kendaraan. 

Rupanya kebijakan pendaftaran kendaraan untuk 

pembelian pertalite dan solar subsidi in i tidak serta 

merta diterima baik oleh publik meskipun berbagai 

fitur yang disediakan untuk menarik pelanggan 

seperti telah disebutkan di atas. Aplikasi 

MyPertamina terpantau hanya mendapatkan nilai 

1,3. Rata-rata pengguna juga mengeluhkan aplikasi 

itu lambat dan menyusahkan. Bukan hanya di 

Google Play, warganet juga menggunjingkan 

MyPertamina di Twitter. Sehingga  perlu adanya 

analisis dari komentar masyarakat di twitter terkait 

tingkat kebermanfaatan dari aplikasi MyPertamina.  

Tinjauan Pustaka 
Analisis dilakukan menggunakan teknik 

pengelompokan data mining yaitu k-means 

klustering. Teknik ini merupakan teknik paling 

sederhana untuk melakukan pengelompokan [7]. 

Metode K-means ini telah banyak digunakan oleh 

beberapa penelitian untuk melakukan 

pengelompokkan. Salah satunya untuk 

mengelompokkan data berdasarkan tingkat 

pemasokan barang dan penjualan hasil produksi da ri 

perusahaan untuk mengetahui keinginan dari 

konsumennya di pasar [8]. K-Means juga pernah 

digunakan untuk melakukan pengelompokan hasil 

penjualan suatu perusahaan yang laku dan tidak laku 

dipasaran. Dari hasil penelit ian tersebut, diperoleh 4 

produk yang laku dan 4 produk yang tidak laku [9]. 

Sedangkan pada penelitian ini akan melakukan 

analisis dari hasil pengelompokan pendapat 

masyarakat terhadap aplikasi MyPertamina.  

Data yang akan digunakan dalam analisis ini adalah 

data dari twitter dengan mengunakan teknik 

crawling. Crawling data pada twitter yang dimaksud 

adalah proses mengumpulkan data dari server twitter 

dengan bantuan Application Programming Interface 

(API) baik user maupun data tweet [10]. Data yang 

telah diperoleh tersebut akan dilakukan pembersihan 

data. Kemudian data setelah prespocessing akan 

dihitung Term-Frequency Inverse Document 

Frequency (TF-IDF). TF-IDF adalah pembobotan 

terhadap kata melalui beberpara teknik prepocessing 

untuk mencari kata yang penting dari dokumen [11]. 

Setelah itu dilakukan proses pengelompokan 

menggunakan K-Means. Hasil dari pengelompokan 

akan dianalisis. Dengan adanya analisis ini, 

diharapkan masyarakat dapat mengetahui hasil 

pengelompokan pendapat masyarakat terkait 

kebermanfaatan aplikasi mypertamina. 

Metode Penelitian 
Penelit ian ini menggunakan data dari hasil crawling 

dari salah satu media sosial yaitu twiter dengan 

menggunakan hastag tertentu. Tahapan penelitian 

dapat dilihat pada gambar 1.  

 
Gambar 1. Tahapan penelitian 

  

a . Pengumpulan data  

Pengumpulan data yang dimaksud adalah 

proses mengambil data. Pada penelitian ini data 

diambil dari Twiter yang merupakan salah satu 

media sosial yang sering digunakan oleh 

masyarakat untuk menyampaikan ide atau 

pendapat terhadap suatu permasalahan yang 

sedang diperbincangkan. Pengambilan data 

pada sosial media twiter ini menggunakan 

teknik crawling. 

b. Prepocessing data  

Prepocessing data yang dimasksud adalah 

membersihkan data mulai dari menghapus data 

yang tidak lengkap, terdapat data error, 

terdapat ketidakkonsistenan data [12], 

duplikasi data, serta typografi [13]. Data tweet 

yang diperoleh pada penelitian ini akan 

dibersihkan dan diseragamkan untuk 

mendapatkan hasil yang akurat untuk 

klustering. Tahap ini terdiri dari tokenizing, 

stopword, dan stemming [14]. Dimana 

tokenizing adalah tahap untuk memecah text 

dari kalimat menjadi token atau kumpulan kata 

dengan menghilangkan tanda baca dan 

membuat seluruh huruf menjadi huruf kecil. 

Stopword ini digunakan untuk mengurangi 

jumlah kata dengan melakukan penghapusan 

dan menyaring kata. Pada stemming, kata yang 

berimbuhan diubah menjadi kata asli tanpa 

imbuhan, sisipan , awalan, akhiran, kobinasi. 

c. Fitur ekstraksi 

Fitur ekstraksi merupakan proses untuk 

melakukan perubahan format teks yang 

formatnya tidak terstruktur menjadi teks yang 

terstruktur [15]. Tahap ini adalah mencari 

kedekatan token dalam corpus [16]. Pada 

penelitian ini TF_IDF digunakan untuk 

memilih fitur yang merupakan hasil riskasan 
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teks dan menerapkanya menjadi seleksi bobot 

fitur kata [17].  

d. Klustering 

Klustering merupakan salah satu teknik 

penggunaan data mining untuk melakukan 

pegelompokan terhadap objek yang hampir 

sama [7]. Penelitian ini menggunakan k-means 

untuk mengelompokan data komentar 

masyarakat di twitter.Penelitian ini 

menggunakan data dari hasil crawling dari 

salah satu media sosial yaitu twiter dengan 

menggunakan hastag tertentu. Tahapan 

penelitian dapat dilihat pada gambar 1. 

Proses algoritma k-means sendiri memiliki 6 

tahap, yaitu [18]: 

1. Langkah pertama adalah menentukan k 

sebagai jumlah kluster yang diinginkan 

dengan menggunakan elbow method.  

 

  (1) 

 

2. Menentukan centroid awal dengan random 

dari objek yang ada yaitu sebanyak k 

kluster di mana ini akan digunakan untuk 

menghitung centroid cluster ke-I yang 

selanjtnya. 

 

 (2) 

 

3. Menentukan jarak emgngunakan euclidean 

distance untuk jarak objek ke centroid. 

 

 

 

 (3) 

 

4. Mengalokasikan setiap objek ke dalam 

centroid yang mendekati.  

5. Melakukan perulangan dan menentukan 

centroid baru. 

6. Jika posisi centroid baru dengan yang lama 

tidak sama, kembali ke langkah tiga. 

Hasil dan Pembahasan 
Pada bagian ini adalah pembahasan hasil penelitian 

berdasarkan tahap penelitian yang ditunjukkan 

gambar 1. Pengumpulan Data dilakukan dengan 

mengambil data komentar masyarakat di salah satu 

platform media sosial yaitu twitter. Data diambil 

pada 1 Juli-30 Ju li 2022. Data tweet yang diperoleh 

sebanyak 7496 tweet dengan menggunakan hastag 

#mypertaminaunfaedah. Sample data yang diperoleh 

ditunjukkan pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Sample hasil crawling twitter 

 

Tahap selanjutnya adalah prepocessing data. Pada 

tahap ini data akan dibersihkan dan dilakukan 

pergantian kata jika ditemuakan ada kata yang 

hilang dari kalimat [18]. Tahap prepocessing in i 

menghasilkan data siap olah untuk proses 

selanjutnya. Pada gambar 3, ditunjukkan data hasil 

prepocessing. 

 

 
Gambar 3. Data hasil prepocessing 

 

Perubahan data dari gambar 1 dan gambar 3 terlihat 

cukup jelas. Pada gambar 1, data masih asli dan 

masih banyak noise. Pada gambar 2, data sudah 

bersih setelah melewati proses tokenizing, stopword, 

dan stemming yaitu tidak ada noise, tidak ada kata 

imbuhan (hanya kata dasar). Gambar 4 menunjukkan 

wordcloud dari data sebelum dilakukan 

pengelompokan. 

 

 
Gambar 4. Wordcloud sebelum dikelompokkan 

 

Setelah data bersih, maka data akan diolah dengan 

menghitung TF-IDF set iap katanya. Penelitian ini 

menggunakan TF_IDF karena jika menggunakan TF 

tidak diikuti IDF, maka menghasilkan data uji yang 

kurang bagus. Sehingga penelitian ini menggunakan 

TF-IDF. Kemudian hasil tersebut dikelompokkan 

menggunakan metode k-means. Pengelompokan 

dilakukan sebanyak 9 kali dimulai dari kluster 2 

sampai kluster 10. Hasil Pengelompokan 

ditunjukkan pada gambar 5 sampai gambar 13.  

Pada gambar 5, ditunjukkan kluster dibagi menjadi 2 

kluster yaitu kluster 0 dan kluster 1. Persebaran data 

terlihat jelas. 
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Gambar 5. Hasil kluster 2 

 

Gambar 6 menunjukkan kluster dibagi menjadi 3, 

yaitu kluster 0, kluster 1, dan kluster 2.  

 

 
Gambar 6. Hasil kluster 3 

 

Pada gambar 7, kluster dibagi menjadi 4, yaitu 

kluster 0, kluster 1, kluster 2, dan kluster 3. 

 

 
Gambar 7. Hasil kluster 4 

 

Gambar 8 menunjukkan pembagian kluster menjadi 

5 kelompok kluster. 

 

 
Gambar 8. Hasil kluster 5 

 

Gambar 9 menunjukkan kluster dibagi sebanyak 6 

kluster. 

 

 
Gambar 9. Hasil kluster 6 

 

Pada gambar 10, kluster dibagi menjadi 7 kluster. 

 

 
Gambar 10. Hasil kluster 7 

 

Gmabar 11 menunjukkan pembagian  kluster 

menjadi 8 kluster.  

 

 
Gambar 11. Hasil kluster 8 

 

Pada gambar 9, kluster dibagi menjadi 9 kluster. 

 

 
Gambar 12. Hasil kluster 9 
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Gambar 13 menunjukkan kluster dibagi menjadi 9 

kluster. 

 

 
Gambar 13. Hasil kluster 10 

 

Dari kluster di atas, dapat disimpulkan bahwa 

semakin banyak pembagian kluster pada topik 

mypertamina, hasil data perkelompok juga semakin 

tidak bisa terukur. Sehingga diperlukan suatu cara 

untuk menentukan kluster terbaik dari penelitian in i 

yaitu mennggunakan coherence score untuk 

mengetahui elbow dari setiap kluster. Semakin jelas 

elbow yang terbentuk, maka semakin baik kluster 

itu. 

Berdasarkan pengujian menggunakan coherence 

score diperoleh bahwa elbow terlihat pada kluster 2. 

Gambar 14 menunjukkan hasil pengujian 

menggunakan coherence score.  

 

 
Gambar 14. Pengujian Coherence Score 

 

 
Gambar 15. Sample hasil cluster 

 

Dari gambar 15, dapat dilihat pada kluster 0 adalah 

kelompok menurut masyarakat aplikasi 

mypertamina tidak bermanfaat dan banyak 

kekurangan. Sehingga pada kelompok kata kluster 0 

berisi keluhan masyarakat tentang aplikasi 

mypertamina, misal susah, ribet, ruwet, sulit, repot 

dan lain-lain. Sedangkan pada kluster 1 leb ih kepada 

pembahasan yang umum dan tidak membahas terkait 

kebermanfaatan aplikasi mypertamina. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa masyarakat menganggap 

aplikasi mypertamina tidak bermanfaat. 

Kesimpulan dan Saran 
Komentar masyarakat di twitter terkait aplikasi 

mypertamina sempat menjadi trending topik pada 

bulan Juli 2022. Data tersebut diambil dan 

dibersihkan untuk dilakukan analisis menggunakan 

K-Means. Kluster dilakukan dari kluster 2 hingga 9. 

Seluruh kluster d iujikan dengan menggunakan 

coherence score. Hasil dari pengujian tersebut 

diperoleh elbow terbaik pada kluster 2. Dari k luster 

2 tersebut menghasilkan kelompok kata yang 

berbeda. Kluster 0 adalah kelompok kata keluhan 

masyarakat terhadap aplikasi mypertamina. Kluster 

1 membahas aplikasi mypertamina secara umum. 

Rencana penelitian ini akan melakukan filtering 

pada kluster 0, dimana kluster 0 berisi keluhan 

masyarakat tentang aplikasi MyPertamina. Filtering 

tersebut akan melakukan filter komentar yang 

berhubungan dengan kesulitannya menggunakan 

aplikasi MyPertamina. Dari hasil filter tersebut, akan 

diperoleh data dari masyarakat terkait proses bisnis 

pertamina dalam menggunakan aplikasi 

mypertamina. Data tersebut dapat dilakukan 

penelitian untuk membuat usulan proses bisnis dan 

UI/UX baru aplikasi mypertamina. 
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